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PENELITIAN

PENGARUH MASSAGE ROLLING TERHADAP

ILMIAH

PENGARUH ROLLING MASSAGE TERHADAP

KELANCARAN PRODUKSI ASI IBU POST

PARTUM PRIMIPARA DI DESA CAMPOR

KEC. GEGER KAB. BANGKALAN)

Effect of rolling massage on
smoothness of breast milk production
in primipara post partum mother A
Studi in Campor, Geger, Bangkalan)

ULVA NOVIANA *)

*)STIKES Ngudia Husada Madura

ABSTRACT

Production of breast milk (ASI) wich is little
and is not smooth one day after dilivery becomes
an obstacle of early breastfeeding forpost partum
primipara. Of 6 post partum primipara. 3
underwent breasr milk wich did not come out and
2 underwent breasr milk wich did not flow out
smoothly and 1 underwent smooth flow of breast
milk. This research was aimed to find aout the
effects of rolling massage on smoothness of
for post partum

breast milk production

primipara.This  research  employed
eksperiment, one group pretest-posttest design.
Population consisted of post partum primipara
and sample which used a porposive sampling
technique consisted of 13 post partum primipara.
The result showed that before treatment, 69.2%
post partum priipara had unsmooth production of
breast milk and only 30.8%
primipara had smooth production of breast milk
and after treatment, 77% post partum primipara
had smooth production of breast milk and only
23% post partum primipara had unsmooth

production of breast milk.

pre-

post partum

Key words : Rolling Massage and Breast Milk
Production (ASI)

Correcpondence : Ulva Noviana, JI RE Martadinata No 45 Bangkalan

PENDAHULUAN

Air susu ibu (ASI) adalah cairan

kehidupan terbaik yang yang sangat di

butuhkan oleh bayi. ASI mengandung banyak
zat yang penting untuk tumbuh kembang bayi

dan sesuai dengan kebutuhannya (Marmi,

2012). Meski demikian tidak semua ibu mau

menyusui bayinya karna berbagai alasan,
selain itu ada juga ibu yang ingin menyusui

bayinya tetapi mengalami kendala ASI tidak

mau keluar atau produksinya kurang lancar
terutama pada ibu primi para, kenyataan di
lapangan menunjukkan produksi ASI yang

sedikit atau tidak lancar pada hari pertama
setelah  melahirkan  menjadi  kendala
pemberiaan ASI secara dini.

Menurut WHO (2009) terdapat 35.6%
ibu gagal menyusui bayinya, Berdasarkan
Survei Demografi Kesehatan Indonesia tahun
2006-2007 hanya ada 4% yang mendapat



ASI dalam satu jam kelahirannya, sementara
itu berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(RisKesDas) Tahun 2010 di jelaskan bahwa
67.5% ibu gagal memberikan ASI ekslusif.
Sedangkan di jawa timur di dapatkan data
agustus 2014 sebanyak 64% ibu tidak
menyusui  bayinya dan di  kabupaten
bangkalan terdapat 87.08% [ ”';bu yang
memberikan asi kepada anaknya.

Hasil studi pendahuluan dengan data
tafsiran persalinan pada bulan april sampai
bulan mei terdapat 14 ibu post partum
primipara, kemudian hasil dri wawancara
pada 6 ibu post partum primipara pada bulan
Jjanuari di dapatkan 3 ibu post partum
primipara mengalami kendala ASI tidak
keluar dan 2 ibu post partum primipara ASI
tidak lancar pada saat awal menyusui, Serta
hanya terdapat 1 ibu post partum tidak
mengalami kendala, galam menyusui yaitu
produksi ASI lancar. Pada studi pendahuluan
menunjukkan masih rendahnya kelancaran
produksi ASI pada ibu post partum primipara.

Penurunan kelancaran produksi ASI
setelah melahirkan dapat di sebabkan oleh
kurangnya rangsangan otot buah dada yang
merangsang hormon prolaktin dan oksitosin
yang sangat berperan dalam kelancaran
produksi  ASI, selain itu faktor yang
mempengaruhi produksi ASI yaitu perawatan
payudara, isapan bayi, frekuensi menyusui,
faktor makanan, penggunaan alat kontrasepsi,
anatomis payudara, ketenangan jiwa dan
fikiran,pola istirahat, faktor fisiologis dan
obat-obatan serta umur kehamilan saat
melahirkan (Reni, 2014).

Dampak apabila tidak diberikan ASI,
orang tua biasanya langsung menggantikan
ASI dengan Susu Formua akibatnya
seringkali bayi mengalami sakit karna daya
tahan tubuhnya yang kurang baik, selain itu
susu formula juga sangat sulit dicerna dalam
sistem pencernaan manusia (Marmi, 2012).
Jika bayi tidak di berikan ASI dan di ganti
dengan susu formula, maka bayi tidak akan
mendapatkan  kekebalan, serta  akan
kekurangan gizi. Dengan tidak adanya zat
antibodi, maka bayi akan mudah terserang
penyakit (Reni, 2014).

Menyusui dini di jam-jam pertama
kelahiran jika tidak dapat di lakukan oleh ibu
akan menyebabkan proses menyusui tertunda,
maka alternatif yang dapat di lakukan adalah
memerah atau memompa ASI selama 10-20
menit hingga bayi dapat menyusu. Tindakan
tersebut dapat membantu memaksimalkan
reseptor prolaktin dan meminimalkan efek
samping dari tertundanya proses menyusui
oleh bayi (Evariny, 2008). Usaha untuk
merangsang hormon oksitosin pada ibu
setelah melahirkan yaitu dengan dengan
tehnik masase rolling, sehingga reflek
kluarnya ASI dapat optimal. Massage rolling
atau pijat punggung ini merupakan tehnik
untuk merangsang reflek oksitosin atau reflek
let down, pijat oksitosin ini di lakukan dengan

cara memijat pada daerah punggung
sepan.["ﬂ%g kedua sisi tulang belakang (Roesli,
2005).

Tujuan wmum penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh kelancaran
produksi ASI ibu post partum primipara
sebelum dan sesudah di lakukan Massage
Rolling di BPM Campor, Kecamatan Geger,
Kabupaten Bangkalan

METODE PENELITIAN

desain yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah pra eksperimen (pre-experiment
designs) dengan rancangan yang di gunakan
adalah one group pretest-postest. Variabe[’[ >
independennya  yaitu Massage  Rollin.
Variabel dependennya yaitu produksi ASI
pada ibu post partum primipara. Populasinya
adalah ibu post partum primipara yang ada di
BPM H.Tatik Hermiyati Desa campor
terdapat 14 Tafsiran persalinan ibu post
partum  primipara. Tehnik pengambilan
sampel dari penelitian ini menggunakan non-

probability  samples  yaitu  porposive
sampling.
HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
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Distribusi frekuensi berdasarkan inisiasi
menyusu dini (IMD)

Tabel 1 Distribusi frekuensi berdasarkan
inisiasi menyusu dini (IMD) responden

IMD Frekuensi Presentase%
IMD 5 38.5
Tidak IMD 8 61.5
Jumlah 13 100

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa
sebagian besar responden tidak melakukan
inisiasi menyusu dini (IMD) yaitu sebanyak 8
responden (61.5%).

Distribusi frekuensi berdasarkan

keaktifan kelas ibu hamil

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan
keaktifan kelas ibu hamil

Kelas ibu Frekuensi Presentase%
hamil

Aktif 2 15.5
Tidak aktif 11 84.5
Jumlah 13 100

Sumber : perolehan data di lapangan
Berdasarkan tabel 2 di dapatkan bahwa
sebagian besar responden tidak aktif dalam
mengikuti kegiatan kelas ibu hamil yaitu 11
responden (84.5%).

Data produksi ASI sebelum perlakukan
Tabel 3 Hasil Rekapitulasi Data Produksi AST
Sebelum Perlakuan

(B

No. Score Kategori
1 3 Tidak Lancar
2 4 Lancar
3 2 Tidak Lancar
4 1 Tidak Lancar
5 3 Tidak Lancar
6 4 Lancar
7 4 Lancar
8 2 Tidak Lancar
9 2 Tidak Lancar
10 1 Tidak Lancar
11 4 Lancar
12 1 Tidak Lancar
13 0 Tidak Lancar
2.35

Mean

Berdasarkan hasil penelitian di peroleh
data hasil observasi ibu post partum primipara
sebelum di lakukan massage rolling terdapat
9 ibu post partum primipara tidak lancar
(69.3%) dengan mean 2,38. Berdasarkan
analisa observasi ibu post partum primipara
sebelum di lakukan Massage Rolling dengan
skor terendah yaitu hanya sebagian kecil yang
air susunya merembes keluar dan hanya
sebagian kecil sebelum di susukan payudara
ibu terasa tegang.

Produksi  ASI  merupakan  hasil
rangsangan payudara oleh hormon prolaktin,
hormon ini di hasilkan oleh kelenjar hipofise
yang berada di dasar otak. Berikut ini
beberapa kriteria yang dapat di pakai sebagai
patokan untuk mengetahui produksi ASI
lancar dan bayi cukup ASI yaitu Air susu ibu
banyak dapat merembes keluar melalui
puting, Sebelum di susukan payudara terasa
tegang, Bayi setidaknya menyusu 10-12 kali
dalam 24 jam, Bayi kencing setidaknya 6 kali
dalam 24 jam (wulandari dkk, 2011 ).

Faktor yang mempengaruhi produksi
ASI adalah inisiasi menyusu dini (IMD).
Hasil penelitian sebagian besar ibu post
partum primipara tidak di lakukan inisiasi
menyusu dini (IMD) di karnakan ada
beberapa kendala dalam inisiasi menyusu dini

salah satunya yaitu ihy menolak di lakukan

inisiasi menyusu dini{%]];zisiasi menyusu dini
disebut sebagai tahap ke empat persalinan
sampai I jam setelah persalinan, meletakkan
bayi baru lahir dengan menengkurapkan bayi
vang sudah di keringkan tubuhnya namun
belum di bersihkan dan tidak di bungkus di
dada ibunya segera setelah persalinan dan
memastikan bayi mendapatkan kontak kulit
dini dengan ibunya, menemukan puting susu
dan mendapatkan asupan kolostrum sebelum
ASI keluar. Reflek menghisap bayi timbul
setelaf;HQO—j’O menit setelah lahir (Gupta,
2007). Melalui sentuhan bayi pada puting
susu ibu akan mengeluarkan hormon
oksitosin yang bisa merangsang kelancaran
produksi ASI, selain itu semakin sering bayi
menyusu pada payudara ibu maka produks?

[11]>
dan pengeluaran ASI akan semakin banyak.
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Hasil wawancara dengan bidan di
dapatkan sebagian besar ibu post partum
primipara tidak aktif dalam mengikuti kelas
ibu hamil oleh karna itu ibu post partum
primipara tersebut tidak meengetahui tentang
perawatan payudara pada akhir masa
kehamilan. Perawatan payudara menjelang
masa laktasi perlu di lakukan yaitu dengan
mengurut selama 6 minggu terahir masa
kehamilan, pengurutan tersebut di harapkan
apabila di terdapat penyumbatan pada duktus
laktiferus dapat di hindarkan sehingga pada
waktunya ASI akan keluar dengan lancar
(Arifin, 2004). Payudara yang terawat akan
memproduksi  ASI  yang cukup untuk
memenuhi  kebutuhan bayi dan dengan
perawatan  payudara yang baik akan
menghasilkan produksi ASI yang lancar.

Faktor yang mempengaruhi produksi
ASI adalah nutrisi ibu, hasil wawancara di
dapatkan sebagian besar ibu post partum
primipara masih mengikuti adat istiadat
nenek moyang terdahulu bahwa setelah
melahirkan ibu hanya boleh makan nasi putih
dan sedikit minum air, hal tersebut yang bisa
membuat produksi ASI tidak lancar. Makanan
yang di konsumsi ibu menyusui sangat
berpengaruh terhadap produksi ASIL. Apabila
makanan yang ibu makan cukup akan gizi dan
pola makanan yang teratur, maka produksi
ASI akan berjalan dengan lancar (Riksani,
2012). Asupan nutisi Ibu sangat penting untuk
proses laktasi dan sumber energi selama
menyusui, apabila nutrisi ibu kurang maka
akan mempengaruhi produksi ASI.

Hasil Rekapitulasi Data Produksi ASI

Sesudah Perlakuan

Tabel 4 Hasil Rekapitulasi Data Produksi
ASI Sesudah Perlakuan

By -
0. Score

Kategori

1 4 Lancar

2 4 Lancar

3 4 Lancar

4 2 Tidak Lancar
5 4 Lancar

6 4 Lancar

7 4 Lancar

8 4 Lancar

9 4 Tidak Lancar
10 2 Lancar

11 4 Lancar
12 4 Tidak Lancar
13 1
Mean :  3.46
Berdasarkan  hasil penelitian di

peroleh data hasil observasi ibu post partum
primipara sesudah di lakukan massage rolling
terdapat 10 ibu post partum primipara ASI

Lancar  (77%) dengan  mean  3,46.
Berdasarkan analisa observasi ibu post
partum  primipara sesudah di lakukan

Massage Rolling dengan skor tertinggi yaitu
sebagian besar bayi menyusu 10-12 kali
dalam 24 jam dan sebagian besar bayi kencing
minimal 6 kali dalam 24 jam.

Massage rolling atau pijat punggung
yang di lakukan di ruas tulang belakang ibu
akan merasa rileks dan nyaman. Perasaan
rileks dan ibu merasa nyaman akan
merangsang neurotransmitter kemudian akan
merangsang medulla oblongata langsung
mengirim pesan ke hipotalamus di hipofise
posterior untuk mengeluarkan oksitosin.
Oksitosin akan memeras air susu yang telah di
produksi keluar dari alveoli atau masuk ke
sistem duktus dan selanjutnya mengalir
melalui duktus laktiferus masuk ke mulut bayi
(Reni, 2014).

Sebagian besar ibu post partum
primipara setelah di lakukan massage rolling
memiliki produksi ASI lancar. Salah satu
hormon yang berperan dalam produksi ASI
adalah  hormon  oksitosin. Saat terjadi
stimulasi hormon oksitosin, sel-sel alveoli di
kelenjar payudara berkontraksi dengan
adanya kontraksi tersebut menyebabkan
reflek let down yang membuat air susu ibu
keluarzgl}g saluran-saluran duktus (Lawrence,
2011). Massage rolling atau pijat punggung
pada ibu post partum primipara akan
mempermudah ibu dalam pemberian ASI
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terutama bagi ibu yang memiliki produksi
ASI yang tidak lancar.

[48]»

Perbedaan  sebelum dan sesudah di
lakukan massage rolling

Tabel 5 Hasil Analisis produksi ASI ibu post
partum primipara sebelum dan sesudah di
lakukan Massage Rolling pada Pengukuran

Pre Test dan Post Test.

Produksi ASI ibu Total
post partum
Pengukura primipara
n Tidak Lancar
lancar
>, % > % > %
Pre test 9 69 4 31 13 100
Posttest 3 23 10 77 13 100

Uit gagistip 1.2 0,002
Paired T

a:®65 P ,uu.:0,017

Berdasarkan hasil uji statistik Paired

T Test diperoleh nilai P Value (0,02) dengan
tingkat kemaknaan a (0,05), berarti nilai P
Value  o. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti
ada pengaruh antara produksi ASI ibu post
partum primipara sebelum dan sesudah di
lakukan Massage Rolling.

Massage Rolling atau pijat punggung
merupakan suatu tehnik untuk merangsang
oksitosin yang bertujuan untuk memperlancar
produksi ASI. Selain itu ada banyak manfaat
dari massage rolling yaitu Melancarkan
produksi ASI, memacu reflek pengeluaran
ASI, mengurangi bengkak (Engorgement),
merangsang pelepasan hormon oksitosin, dan
meningkatkan perasaan kas[jl;lbsayang antara
ibu dan anak (Marmi, 2011).

Massage rolling pada ibu post partum
primipara sangat berpengaruh  terhadap
kelancaran produksi ASI, hal ini di buktikan
dengan adanya perbedaan sebelum dan
sesudah di lakukan massage rolling. Massage
rolling merupakan salah satu solusi untuk
mengatasi ketidak lancaran produksi ASI.
Tehnik massage rolling lakukan di tulang
belakang (vertebrae) sampai tulang cosata

kalima-keenam dan merupakan usaha untuk
merangsang hormon prolaktin dan oksitosin
yang dapat melancarkan produksi ASI setelah
melahirkan  (Roesli, 2009). Kelancaran
produksi ASI ibu post partum primipara
merupakan  hal yang penting untuk
kelangsungan hidup dan asupan nutrisi bayi,
dengan di lakukan massage rolling maka
produksi  ASInya menjadi lancar dan
meningkatkan rasa kasih sayang ibu terhadap
anaknya serta memberikgs, rasa percaya diri
untuk menyusui anaknya.

Penelitian lain yang di lakukan oleh
Eko Mardiyaningsih di universitas indonesia
pada tahun 2010 tentang pengaruh pijat
punggung terhadap kelancaran produksi ASI
pada ibu post partum diperoleh hasil 86.7%
ibu post partum produksi ASI lancar setelah
di lakukan pijat punggung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Sebagian besar ibu post partum primipara
sebelum di lakukan Massage Rolling
memiliki produksi ASI tidak lancar di
BPS Hj.Tatik Hermiyati di Desa Campor
dengan mean 2,35.

2. Sebagian besar ibu post partum primipara
sesudah di lakukan Massage Rolling
memiliki produksi ASI lancar di BPS
Hj.Tatik Hermiyati di Desa Campor

[ 4 '{3”']" aan mean 3,46.

3. Ada perbedaan produksi ASI ibu post
partum primipara sebelum dan sesudah di
lakukan massage rolling di BPS Hj.Tatik
Hermiyati Desa Campor.

Saran
Saran Teoritis
Di harapkan Bagi peneliti selanjutnya
dapat dijadikan masukan untuk melakukan
penelitian selanjutnya dan dalam melakukan
pengkajian diharapkan lebih luas dan lebih
seksama sehingga hasil yang didapat menjadi
lebih baik dan juga dapat melengkapi
kekurangan pada peneliti.

Saran Praktis

Diharapkan bagi institusi kesehatan
dapat meningkatkan pelayanan bagi ibu post
partum  primipara  khususnya  tentang
kelancaran produksi ASI dan memberikan
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standart operasional prosedur kepada ibu post Mardianingsih,

partum primipara agar produksi ASInya
lancar
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